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Preferensi dan Konsumsi Fast Food dalam Memenuhi Kecukupan Gizi Remaja di
Bandar Lampung

Preference and Consumption of Fast Food on Recommended Dietary Allowance of
Teenagers at Bandar Lampung

Rabiatul Adawiyah'; dan Teguh Endaryanto’
" Saf pengajar pada Jurwsan Sesial Ekonomi Pertamion Fokultas Pertanion Universits

Lampung
M. Soemantri Brojonegore No. | Bandar Lampung

Abstract

The objectives of this research are to study: (1) the preference of teenagers wax to
determinant the kind of fust food; (2) the preference of teenagers was to consume fast
foad: {3) consumption pattern of fast food of teenagers; (4) contribution of fast food on
Reguirement Dietary Allowance (RDA) of teenagers; (3} nuritlonal status of ieenagers;

{6) devermining factors of food consumpiion of feenagers in consuming fast food. This
research was taken place af four fast food restanrant in Bandar Lampunyg during Apeil -
November 2007, The samples were feenagers who still stwdy of high school student
{SLTP - SLTA). The data of fasi food consumption were collected by recall methode. All

data were analyzed descriptivelly and statistically. The result of this research suggested ]
that the kind of fast food te be consumed by feenagers were fried chicken, roasted

chicken, burger, pizza and spaghetti, whereas they were consuined af noon and
afternoon, The most frequent of fa5i food o be consumed was [ -3 times for monih,’ The
contriburion of fost food comsumption to Requirewent Dietary Allowance (RDA) of
teenagers was 43,83% for protein, 32,24% for energy, 18,385 for ferrum and 14,34% for
vitamin A. The most nufritional stafus of reenagers were well nourished. Overall, the
consumption of energy, proteinand vitamin A of fast food were influenced sociaf
economic factors (age, size of family, education, notrition education, sex, preference of
fast food).

Keywords: Reguirement Dietary Alfowance (RDA), preferece and consumption, food,
nutrition status,
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Pendahuluan dibendung  termasuk  perubahan  pola

Adanya  kecenderungan  terjadinye konsumsi makan

perubahan  pola  konsumsi makan  dari
makanan tradisional ke makanan impor

{modern)  terlihat pada  masyarakat

Masa remajn adalah masa vang labil,

g b A S

dimana mereks mencar identitas diri  yvang
antara lam diwujudkan dengan mengikuti |

1 ; : AT ¥ I
perkotaan, khususays di kalangan remaja. M. S asdang berkemibing Adaim

Hal ini tidak terlepas deri pengaruh arus bidany ke adalah makanan 5

globatisasi dimana kebudayasn barat sulit impor/medern).  Hal ini menunjukckan ]
babwa menghonsums  makanan  linkpor




{modern) telah membudaya khususnya di
kalangan remaja. Hasil penelitian Marsudi
(2005) menunjukkan behws remaja  di
Bandar Lampung mengkonsumsi fried
chicken yang merupakan salah satu jenis
makan siap saji (fast food) sebanvak 141,49
gram per kapita per bulan dengan frekuensi
pembelian 1-4 kali per bulan. Bahkan hasil
penclitian  vang dilakukan Thiana, dkk
(2001}  terhadap konsumsi makanan siap
saji modern di kalangan siswa SMA
{remaia) di Jakarta menunjukkan frekuensi
yang lebih tinggi yaitu 8 -12 kali per bufan.
Hal ini menunjukkan bahwa mengkonsumsi
makanan impor (modern) telsh membudaya
khuzusnya di kalangan remeja. Fenomena
ini tidak teriepas dar tersedianya atau
banyaknva restoran faxr food ala barat
(frarchise/waralaha)  yang  menvediakan
makanan impor seperti pizza, humberger,
JSried chicken dan sejenisnya serta dayn beli
yang  meningkat mendukung adanya
pervbahan  pola makanan
tradisional ke makanan impor modemn
tersebut,

Bandar Lampung sehagai ibu kota
propinsi merupakan pusat kota dimana gaya
hidup ala kota besar menjadi bagian dari
bentuk kehidupus masyarakatnya, Tingkat
kepadatan vang paling tinggi menyebabkan
wilayah Kota Bandar Lampung merupakan
wilayah pembelian fast food terbanyak di
Lampung. Kondisi  tersebut
didukung pula dengan munculnya restoran
fast food yang menyajikan makanan ala
harat seperti fried chicken, pizza, humberger

konsumsi

Propins:

dan sejenisnyva dengan merek 85ing yang
membuka cabang di Kotz Bandar Lampung.

Berdasarkan urgian  permasalghan
di atas, wjavan dari penelitian ini  adalsh
untuk: (1) mempelajari preferensi remaja
dalam menentukan pilihan jenis produk fas
food yang dikonsumsi di Bandar Lampung,
(Z) mempelajari preferensi remaja dalam
mengkonsumsi Jast food di Bandar
Lampung, (3) mempelajari pola konsumsi
fast food remsja di Bandar Lampung, (4}
mengetahui besar kontribusi fiass food dalam
memenuhi kecukupen gizi bagi remajo.(5)
mengetashul  status  gizi  remaje  yeng
st food  di Bandar
Lampung, serta (6) mempelajari faktor-
foktor sosial  dan

mengkonsums

ekonomi  yang
fast food pada

mempengaruhi konsumsi
remaja di Bandar Lampung.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bandar
Lampung yang dipilih secara sengaja
fpurposive). dengan pertimbangan Bandar
Lampung yang memiliki berbagai perbedaan
karakteristik, yang berdampak pada prilaku
konsumen dalam mengkonsums! faw food.
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan November tahun 2007,

Penelitian inl menggunakan metode
survti yang dilakukar pada 4 buah restoran
fast food  di Bandar Lampung yaitu
Kentucky Fried Chicken, McDonald, New
Fork Chicken, Pizza  Huwt. Responden
dianggap  mewnkili  populasi  yang
karakteristiknya dapai diteliti berjumlah 76
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orang dengan mengscu pada formula yang
dikemukakan Suparmoko (1987) Data yang
digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Untuk memperoleh data
konsumsi fasr food digunakan metode recall
(Suhardjo dkk. 1985}, Jumiah konsumsi fus
food  dikonversikan ke dalam zat gizi yaitu
energi, protein dan lemak, vitamin A, dan Fe
menggunaken Nuyfosofi  Penghitungan zat
gizi  dilanjutkan  dengan  menghitung
kontribusi  zat gizi fasr food  terhadap
kecukupan gizi. Metode wmnalisis yang
digunakan udalsh metode analisis deskriptif
dan  kuantitatif, Analisis  kuantitatif
digunakan untuk mengetahui faktor-fakeor
vang berpengaruh terhadap konsumsi fas
foud yaitu menggunakan analisis double log
QEnEAN FUTmus

Tabel |, Karakteristik umum remeja

Y =g+ s+ b xot ba x5 0+ Dot i
Dy
Kuterngzan;
Yoy = koAribirsd st oo {onengh. peotein.
siamin A Feb

a = inlersep
hl... &5 = koelisicn negrosé

X = WmEr

X = jurdab dngpods keliangn

X, = pendidizan

D, = pengetahuan gl

[ = jenls kelamin

n; = preferensi pongan s food
& = kezatahem pengeanueu

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Umum Responden
Karakteristik responden remaja dalam
penelition Inl meliputi umur, jenis kelamin,
Jumlah anggota keluarga, tempat tinggal.
pendapatanfumlah uang saku. dan lema
pendidikan, sebagian karakieristik remaja
secara rinci dapat dilihat pads Tabel |.

i —

No.  Karakteristik Jumlah (orang)  Persentase (a)
I, Limur {tahon)

+12:12 7 (9214

LN & (2005}

*l6-19 5a {648,741}
2. lenls kelamin

* leki-laki 42 {5536 |

* perempuan it {44.74)
3 Tempat tinggal

* kost m. 12 { 15,79}

* tidak komt | fi4 { B4.21)
& Jumleh uang'saku (Rp'bulen)

%< 00,000 3 [ tn55)

* 100,000 — 250.000 25 { 32,89}

& 340,000 ~ 500.000 4 | 5263}

* SO0.000 — 1000050 i1 [ 7,893
%, Jenjang pendidikan

Smp a2 {2695 )

b EMA 43 { 56,58}

= pT 11 1 14.48}
£, Jenis Pekerjaan ayah

* wiraswasia 3k (48,04 )

E owanie L [ 13:33)

* Buruh 4 [ I

" PNS = 35 (3333
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Uisia remaja yang menjadi responden
penelitian berkisar antara |2 — 19 tahun
dengan rmata-rata 16,3026 tahun dimana
sebagian besar remaja berada rentang usie
16 -19 tahun scbanyak 53 orang (69,74%).
Rentang usia remaja menurut Mappiare
{ 1982) adafah berkisar antara [3-19 tahun.

Pada rentang usia 12 -19 tahun remaja
berada pada jenjang pendidikan SLTA -
perguruan finggi. Scbanyak 43 orang
(56.58%) remaja berada pada tingkat
pendidikan SMA dan hanya 14.48% remaja
vang telah duduk di bangku Perguruan
Tinggi (PT). Tingkat pendidikan konsumen
akant mempengaruhi nillis-nilai yang akar
dianuinva, cara berfikir, cara pandang
bahkan  persepsinya  terhadap  sustu
permeasalehan {Sumarwsn, 2003}

Tempat tinggal responden scbagisn
besar tidak kost (bersama keluarge)
sebanyek B4,21% dan sisanys tinggal di
tempat kost. Mereka yang tinggal di tempat
kost umumnyan berasal dari keluargs yang
tingge! di luar kota. Sebanyak 55.26%
responden berjenis kelamin laki-laki dan
sisanys perempuan (44,74%),

Pendapata remaja merupakan
sejumleh vang yang dimiliki remaja yang
berasal dari orang tuakeluargs dan
digunakan untuk kebutuhan schari-hari
splama sebulan. Besar uang saky remaja
seliap bulan berkizar antara < Rp 100.000 -
Rp 1000000 dan scbagian besar remaja {
52.61%) mendapatkan wang saku sebanvak
Rp 250.000 — Rp 500.000/bulan. Hanya &

orang remaja (6.58%) yang memtliki vang

saku sebanyak <Rp 100.000. Berg {1986)
berpendapat bahwa pendapatan merupakan
salah satu hal yang menentukan dalam hal
pengambilan keputusan di bidang pangan.
baik dalam hal kualitas maupun kuantitas,
Semakin tinggi pendapatan maka pangan
vang dikonsumsi aken semakin meningkat
Jjumlah maupun kualitasnys.

Besar kecil uang saku remaja disuga
berkaitan dengan jenis pekerjaan orang fua
{#yah) dimana sebagian besar orang tus
remaja pekerjaan  sehagai
wiraswasta sebanyak 36 orang (48,00%%) dan
hanya 4 (5,33%) orang sebagai buruh.

mvemiliki

Freferensi Remaja dalem Menghonsamsi
Fast Food

Preferensi dalam penelitian ini adslah
tingkat kesukasn remaja terhadap fusr food
dimana pade kategori suka diartikan bahwe
fast food sudah dirasakan sebagai kebutuhan
dalam pemenuhan konsumsi  pangan,
sedangkan kategori tidak suka dimans fos
food  hanye dalam
pemenuhan konsumsi pangan remaja.

Kejian penelitien ini mendapatkan
bahwa hanya 7 orang (9,21%) remaja yang
memiliki preferensi pads kategori suka
terhadap fasr food. Menurut Sanjur (1982)
karakteristik makanan yvang mempengaruhi

preferensi pangan adalah rasa, rupa, tekstur,
harga, tipe pangan, bentuk, bumbu dan

menjadi  variasi

kombinasi pangan. Sclain mu, karakteristik
lingkungan jugs mempunyai pengaruh yang

penting  dalam  menentukar  preferensi
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pangan adalsh musim, pekegjaan, mobilitas,
perpindahan penduduk dan tingkat sosial
msvarakat.

Menurut Suhardjo (1989), gaye hidup
Jife shile) yang berkaitan dengan prilako
maksn sangat erat hubungannya denyan
makanan enak dan siap saji (fast food) yang
nanyak dikonsumsi khususaya oleh anak
muda dan remaje.  Hal ini tegadi seiring
dengan makin menjamur restoran-restoran
vang menyediakan berbagai jenis hidangan
vang discbut fast food.

Pola Konsumsi Fast Food

Pola konsumsi st fosired
menggambarkan susunan beragam faul food
vang binsa dikonsumsi remaja di resioran
sast fond yang dicorminkan dengan jumlah,
jenis, frekuensi dan wakiu
mengkonsumsinya  Jenis fas: food yang
niasa  dikonsumsi remaja meliputi fried
chicken, roasted chicken, pizza, burger, dun
spenzheti baik tunggal maupun berupe paket,

Waktu veng dipilih sebagian besar
remaja  dalam mengkonsumsi fast food
sdalah siang dan sore yaitu scbanvak 30
srang (39.47%) siang hari dan 23 omng
(32.89%) sore hari. Siang dan sore heri
merupaken  waktu yang paling banyak

dipilih remaja dalam mengkonsemsi fers

frund karena bertepatan dengar wakiu makan yaw 8 12 kali ~ per  bulan,
sinne dan pulang sekolah {Tabel I).
468 Jumal llmiah ESATI Volume 3, Nomor 2, Juli 2009

Frekuensi remaja dalam
mengkonsumsi fist  foad  di restoran
waralaba berkisar amara | — 10 kali dalam

sebulan dan  jumlah terbesar  remaja
mengkonsumsi fast food hanya | - 3 kali
dalam sebulan yaitu sebanyak 57 orang
{75%). Rendahnya frekuensi remaja Kota
Bandar Lampung dalam menghkonsumsi fas/

Jjuogd  menggambarkan bahwa fost food

belum menjadi kebiasaan dalam pemenuhan
kebutuhan pangannya. Menurut Khumaidi
(1994) faktor-faktor yang mempengaruhi
kebigssan makan adalah faktor ekstrinsik
{lingkungan alem, lingkungan sosial,
lingkungan  budaya dan  lingkungan
ckonomi) dan inirinsik {asosiasi emosicnal,
keadasn jusmani, kejiwaan yang sedang
sakit dan penilaian yang lebih terhadap mutu
pangan). Keadsan i senada dengan hasil
penelitian Marsudi (2005)  yang
menunjukkan  bahwa remaja di  Bandar
Lampung mengkonsumsi fried chicken yang
merupakan salah satu jenis makan siap saji
[ fast food) sebanyak 141,49 gram per kapita
per bulan dengan frekuensi pembelian - 4
kali per bulan. Bahkan hasil penelitian vang
dilakukan Thiana, dkk (2001) terhadap
konsumsi makanan siap saji modem di
kalangan siswa SMA (remaja) di Jakarta
menunjukkan frekuensi vang lebih tinggi

B L
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Tabel 2. Pola konsumsi fass food remaja di Bandar Lampung

No  Uraian Jumlah {orang)  Persentase (%)
.  Frekuensi (kalibulan)
#1-3 57 75,00
*4-6 17 2237
*7-10 2 2,63
2. Jenis Fast food
* Fried chicken & roasted chicken 51 59.30
* Pizza 16 18,61
* Burger 12 13,95
* Spagheti '.f 8,14
3. Waktu makan .
* pagi ! 1,32
* Siang 30 39,47
* Sore 25 2
* Malem 20 26,32

Ditinjeu dari jumlah fast food veng
dikonsumsi remaja, didapatkan bahwa rata-
rats zaf gizi fosf food yang dikonsumsi per

hari adalah schesar 686,9055 kksl energi,
23,0446 gram protein, 80,6387 RE vitamin
A dan 3,1874 mg zat besi (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-raw konsuemsi, kontribusi. kisaren a1 oizi dari Jast food per hari

No  Zai gizi Konsumsi Kontribusi (% Kisaran

1. Energi (kkal) 6RE. D055 32,2373 11,82-2.674
4. Protein (gram) 23,0446 43,8265 1,49 - 128.66
3. Vitamin A (RE) 80,6307 14,3407 0,00 - 684,92
4, Fe(mg) 3.1874 18,38 0,26 - 18,23

Status Gizi Remaja

Status @iz adalah keadaan tubuh
ving  diakibatkan  oleh
penyerapan, dan penggunaan makanan yang
divkur  berdasarkan sntropometri dengan
melihat berat badan {BB) dan tinggi badan
(TB) yang selanjutnya dihitung berdasarkan
IMT. Swatws gizi diklasifikasikan menjadi
batk, kurang dan burek.

Status gizi remaja berdasarkan hasil
sajian diperoleh gambaran bahwa sebagian
Pesar  remaja Kota Bandar  Lampung
memiliki status gizi baik sebanyak 40 orang

konsumsi,

(32.63%) namun masih ads yeng memiliki
status gizi buruk sebanyek 6 orang (7,89%)
(Tabel 4). Sebagaimana diketahui hahwa
status  gizi  menggambarkan  tingkat
kesehatan seseorang yang dalam jangka
penjang  akan  mempengaruhi  tinggi
rendahnya  produktivitas,  Selain faktor
konsumsi, ada berbagai faktor lain yang
mempengaruhi status gizi seseorang antara

lain penyakit infeksi. Status gizi juga

menggambarkan tinghkat kesehatan
seseorang yang dalam janpka panjang akan
mempengarchi tinggi rendahnya
produktivitas.
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Tabel 4. Status gizi remaja di Kota Bandar Lampung

Mo,  Klasifikas: Interval Jumiah {orang} Persentase (%)
I. Baik > 0,185 40 263
1. Kurang 0,060 — 0,185 10 39,48
3. Buruk <160 & 7.89

Kontribusi Faxt Food

Kontribusi  fast food merupakan
perbendingan antara jumiah zat gizi {(energi.
srotein, vitamin A, Fe ) yang berasal dari
fast food  yang dikonsumsi responden
dengen angka kecukupan gizi (AKG) yeng
dianjurken dinyaiakan dalam persentase,
Berdasarkan hasil kajian ini  digambarkan
satvwn kontribusi zat gizi terbesar vang
serasal dan fose food adalah protein yaitu
schesar 43, 81 %, sedangkan kontribusi
serendah dibedkan oleh vitamin A vaite
sebhesar 14,34% (Tabel 32 Hal inj dapat
Sitahami tka memperhatikan fried chicken
don roasied chicken adelah jenis fasi food
veng banyak dikonsumsi remaja dimana
svam merppakan salah satu pangan sumber
protein dan lemak.  Hasil penelitian Riyadi
dan Anwar [ 1994) di Jakara dan Bogor
menunjukkan bahwa fii foed merupakan

makanan vang tinggi kandungan lemak tidak
Jenuh dan kolesterol kecuali pizza daw
haniburger,

Pengetahuan Gizi

Penpetahugn gizi responden adalah
pengetahuan responden tentang gizi dan
kesehatan, serta pangan khususnva fisr food
Nilai pengetshuan gizi tertinggi yeng
diperoleh remaja beckisar antara 13 - 7
dengan rata-rata B.4069. Jika dilihat dari
distribusinya, diperoleh gambaren  baliwa
scbagian besar remaja Kota  Bandar
Lampung memiliki pengetahuan gizi rendah
dan sedang vaitu berturut-turut sebanyak
38, 16% dan 36,84% (Tabel 5). Keadasn im
menggambarkan bahwa sehagian  besar
remaja belum memahami kaitan antara foast
food dengan gizi dan keschatan,

Tabe! 5. Distribusi nengetahuan gizi remaja di Kota Bandar Lampung

Mo, K lasifikasi Interval (%) Jumlah (orang)  Persentase (&)
1. Tinggi = B0 19 25,00
2. Sedang &0 — B0 28 36,84
3. Rendah <60 29 816

lingkat pengetahuan tentang gizi
sangal  berperan  besar  dalam  prilaku
konsumsi  pangan Individ:  wan,

mempuny i tingkat pendidikan /pengetahuan

gizi bebih tinggi akan memilih dan
mengkonsumsi pangan yang bebih haik muto
gizinya (Suhardjo, 1988}, Hasil penelitian
Dewi dkk (1997} menunjukkan bahwa

4™ Tumnal limigh ESA! Volume 3, Nomor 2, Jufi 2009
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terdapat hubungan yang® positif’ antara
pengetahuan gizi dengan konsumsi energi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Konsumsi Fast Food

Secara bersama-sama seluruh variabel
bebas dalam model (umurjumlah anggots
keluarga pendidikan , pengetahuan gizi
jenis kelamin, preferensi terhadap fast food)
mempengarihi konsumsi fast food remaja di
Bandar Lampung khususnya energi, protein
dan witamin A. Sejalan dengan hasil
Sayektl (2004) yang
mengungkapkan bahwa jumlah anggota
keluargs merupakan salah satu faktor soaial

penelitian

“honomi vang mempengaruhi permintaan mi

keh konsumen rumah tangga. Hal tersebut

dapat difahami mengingat bahwa besamya
jumlah anggota keluarpa secara langsung
akan mempengaruhi besarnya jumlah vang
vang digunakan untuk memperoleh pangin.
Hasil analisis terhadap  konsumsi
energi fast food menunjukkan bahwa secara
bersama-sama  seluruh  variabel  bebas
mempengarshi Konsumsi enengi fuxi food
(Y1) secara nyata dengan nilai signifikansi
0,070 ztaw nyata pada tingkat kepercayaan
93,00 %, Analisis secara  parsial
menunjukkan bahwa hanva preferensi (D3)
dan pendidikan (X3} yang berpengaruh
secars nyata terhadap konsumsi energi fast
Sood  remaja dengan signifikansi
berturut-turut 0,092 dan 0.191 (Tabel 6).

nifai

Tebel & Hasil analisis fakior-faktor yang mempengaruhi konsumsi energi fasr food

W, Yariabel Koefisien Signifikan
. Konstanta 7,028 0,071
I Umur 1,966 0,490
1 Jumlah anggota keluarga {1, 189 0,295
4. Pendidikan -2,.519 a091*
5. Jenis kelamin {1,044 0815
6. Pengetshuan gizi 0,221 0,386
7 Preferensi 0,569 0,002
g FHit 2,061 0,070
9. R2 0,162
ket *  ovata pada tingkat kepercayaan 80,08
** nvats pada tingkst kepercayaan 90,050
Secare  matematis  varizbel bebas - yang Hasil analisis terhadap konsumsi

serpengaruh terhadap konsumsi energi fosr

fownd (Y Jscbagai berikut :

lg¥ =Lleb+h lg X+ LgX;+ bylig
X.+D+D+Dy

Lg ¥, . 7028 + 1,966 Lg X, - 0,189 Lg X.-
2516 Lg X;- 0,044 - 0,221 + 0,569

protein fast food (Y-) menunjukken bahwa
secara bersama-sama seloruh variabel bebas
mempengarvhi konsumsi protein fase food
{¥:) secara nyata dengan nilai signifikansi
0161, Koefisien determinasi (R) yang
diperoleh sebesar 0,131 yang berarti bahwa
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wonsumsi protein fast food remuia sebesar
'3.1% dapat dijelaskan oleh varibabel bebas
iglam model sedangkan sisanya oleh
variabel lain vang tidak terdapat dalam
wodel Secars parsial menunjukkan bahwa

hanya preferensi (D) dan jenis kelamin (D)
yang berpengaruh secara mnyata terhadap
konsumsi protein fast food remaja dengan
nilai signifikansi berturut-turut 0,026 dan
0,061 {Tabel T),

Tabel 7. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi protein fast food

Nu. Variabel K.oefisien Signifikan
|, Konstanta g.113 0,050
2, LUmur 2,838 0,349
3, Jumleh anggota keluarga 0,103 0,590
4. Pendidikan 1,204 0,555
5, lenis kelamin 0,375 0,061%*
6. Pengetahunn gzl 0,185 0,495
7. Preferensi 0,804 0.026%*
8 FHi 1604 0,061
9, R2 0,131

P

kgt **nyans prda gkl kepereaynin 0%

Secara maternatis varigbel bebas yang
serpenigarih terhadap konsuinst profein fus!

frenl [ \'rjfl"ifhlgﬂi berikut &

Lg Yi= Lgh+ by Lig X+ by Lg Xz + by Lp
Mo bDy+ Dyt s

g Y. B.113-2.838 Lg X + 0003 Lg Xy
1,204 Lg X - 0375 - 0185 +
0. K04

Konsumsi vitamin A fast food ()
wcars  beosama-sama  dipengaruhl  secars
svats oleh selurih vartabel bebss dengan
nilal  signifikansi 0,080 Koefsion
dererminasi (Ry) vang diperoleh sebesar
1,150 yang berartl hahwa konsumsi vitamin
& fau foool remajn sebesar 15,9 % dapat
dijelnskan oleh varibabel bebas dalam mode!

sedsngkan sisanya oleh variabel lain yung

tidak terdapat dalam model, Analisis secarn
pataial  menunjukkin  baliwa umur (X))
preferensl (i) Jenls kelamin () dan
pengetahuan gizi (13:) berpengaruli secarn
nyatd tethadap konsumsl vitamin A fus
fornd  temaje  dengan  nilal  signifikens)
berurut-urut 0,186 untuk wmor, 0097
untuk  jenis  kelamin, 0,101 untuk
pengetahuan glal dan 0,086 untuk prefirens|
{ Tabel K},

Secara matermitls variabel bebas yang
herpengarub terhndap konsumsl vitamin A
st foooed (Y 1) sebagai barlkut:

Lig W= Lgbo+bl LEX +h2lgXs+h:
Lg X+ D+ D+ Dy

g Yy= 15,068 - 5.792 Lg X+ 0.103 L.g X;
V0103 Ly X - 0,373 - 0,646 +
0,891
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Tabel 8. Hasil analisis fakior-faktor yang mempengaruhi konsumsi vitamin A fost food

No. Variabel Koefisien Signifikan
[. Komstanta 15,068 0,013

2. Umur -3, 7192 0,186

i.  Jumlah anggota keluarga 0,103 0,596

4 Pendidikan 2,399 0,414

5. lenis kelamin 0,373 0,197*

6. Pengetahuan gizi 0,646 0,101

7. Preferensi 0,891 0,086**

8. FHi 1,991 0,080

9. R2 0,159

Bet: * nyata pada tlnghst kepercayaan 800
" nwats pada tinglkat kepercayaan H),s

Hasil analisis terhedap konsumsi Fe jfar
food (Y. menunjukkan bahwa secars
bersams-sama seluruh variabel bebas tidak
Serpengaruh terhedap konsumsi Fe fast food
(Y. Hasil analisis lebih lanpet secam
parsigl  menunjukkan  bahwa  hanya
preferens: (Oy) dan jenis kelamin (D) yvang
serpengaruh secars nyata terhadap konsumsi

Fe fast food remaja dengan nilai signifikansi
berturut-turut 0,125 dan 0,052 (Tabel 9).
Secars matematis variabel bebas yang

berpengaruh terhadap konsumsi Fe fast food

(Y4} sebagai berikut:

Le¥,=Lgby+b, LgX; +b; Lg Xy + by Lg
Xa+D+Dy+ Dy

Lg ¥,= 3,548-2,020 Lg X+ 0,102 Lg X; +
1,199 Lg X, - 0,450 +0,]38+ 0,636

Tebel 9 Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi Fe fasr food

No. Variabel Koefisien Signifikan
|. Konstanta 3.548 0,453
2. Lmur -2.020 0,563
i, Jumlah anggota keluarga 0,102 0,645
4, Pendidikan 1,199 0,610
= Jenis kelamin [, 450 0,052%*
6. Pengetshuan gizi 0,138 0,658
7. Preferensi 0,636 0,125%
8 FHit 991 0,439
9 R2 0,085

Ket * pysts pada tingkat keperenynan B0.0%
*= nvatn pada timgkal kepercayaan 90, 0MG

Simpulsn dan Saran

' Preferensi remaja dalam pemilihan jenis
s=rta konsumsi fasf food di Kota Bandar
Lempung tidak  didasarkan pada
kebutuhan pemenuhen pangan  sebapai
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suatu gaya hidup (life snde). Dengan
frekuensi sehagian  besar
remaja hanva 1-31 kalibulan, jenis fas
foad yang biasa dipilili dan dikonsumsi
adalah fried chicken & roasted chicken,
plzza, burger, dan spaghetti.

konsumsi
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adalah fried chicken & roasted chicken,
pizza, burger, dan spaghetti.

Waktu vang dipilih oleh sehagian besar
remaja dalam mengkonsumsi fas food
sdalah
(39,47%) dan sorc sebanyak 213 orang
(32.89%].
dikonsumsi per hari berasal dari fast

siang schanyak 30 orang

Rata-rata zat gizi yang

foud oleh remaja schesar 68691 kkal

energi; 23,04 gram protein, 80.64 RE
vitamin A dan 3,19 mg zat besi.
Kontribusi zat gizi fasr food terhadap
kecukupan gizi remaja (AKG) terbesar
diberikan oleh protein yaito sebesar
2383 % untuk energi 32,24%; zat besi
Fel 138 % sedangkan kontribusi
serendah diberikan oleh vitamin A
(1434%) Sebagian besar rcmaja
memiliki status gizi baik sebanyak 40
orang (32,63%) dan kurang 39483
samun masih ads vang memiliki statues
gizi buruk sebanyak 6 orang (7.89%).
Secars bersama-sama seluruh variable
nyats terhadap
energi (0.070), protein
(0.161). dan vitamin A (0,080) kecuali
wohadap konsumsi Fe. Analisis secara
sarsial hanya preferenst (D3) dan
vang berpengaruh
secars nvaln terhadap konsumsi energi
Bandar

signifikansi

bebas  berpengarub

kossumsi

pendidikan  (X3)

fms food remaja di Kota
Lampung dengan  nilai
hertyrut-turut 0,092 dan 0,191
Konsumsi profein  fast  food  sccara
parsial dipengaruhi olel preferensi (Dh)

dam jenis kelamin (D) dengan nilai

signifikansi berurut-turut 0,026  dan
0,061, Variabel wmur (X,), preferens
{Dy) dan jenis kelamin (Dy) dan
berpengarnsh
secara myata terthadap konsumsi vitamin
A fost food remaja di Kota Bandar
Lampung dengan nilai signifikansi
berturut-turut 0,186 untuk umur, 0,197
untuk  jenis  kelamin, 0101 untuk
0,086 wntuk

preferensi, Untuk kopsumsi Fe secara

pengetahuan gizi (Ds)

pengetahuan  gizi dan

parsial dipengaruhi secara nyata oleh
preferensi (04) dan jenis kelamin (D))
dengan nilai signifikansi berturut-turut
3,125 dan 0052

Saran

Tt

Mengingal kontribusi yang diberikan
oleh vitamin A dan Fe fust food lebih
rendah dibandingkan energi dan protein
terhadap kecukupan gizi remaja di Kota
Bandar Lampung, disarankan kepada
konsumen  fast  food

khususnya remaja untuk mengkonsumsi

masvarakat

pangan sumber vitamin dan mineral
sayur dan  bush  dalam
meningkatkan pemenuhan  kecukupan

seperti

vitamin dan mineral.

Dalam rangka mendukung program
diversifikasi pangan khususnya pola
konsumsi  pangan  diharapkan  kepada
pihak produsen waralaba wntuk lebih
meningkatkan  keaneharagaman  menu
vang  disajikan  khususnya  menu

makanan sumber vitamin dan mineral,
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